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ABSTRAK

Kajian terhadap pandangan dan pendapat Imam Abu Hanifah telah banyak
dilakukan terutama dalam bidang figh. Hal itu dilakukan karena pendapat beliau
diantaranya banyak yang bertentangan dengan para ulama lain, selain itu, beliau
merupakan salah satu ulama yang lebih mengutamakan nalar/akal dalam
mengemukakan pendapat dan pandangannya.

Ketika para ulama lain termasuk muridnya sendiri berpendapat bahwa
pengampuan terhadap orang yang safih itu diwajibkan dengan berbagai
pertimbangan dan alasan, Imam Abu Hanifah justru berpendapat bahwa
pengampuan tersebut hanya dapat dilakukan sehingga si safih berusia 25 tahun.
Hal 1n1 merupakan salah satu pendapat Imam Abu Hanifah yang dibahas salam
skripsi ini. Bagaimana pandangan Imam Abu Hanifah mengenai pengampuan
terhadap orang yang safth? Adakah relevansinya antara pandangan Imam Abu
Hanifah tersebut dengan masa sekarang?. Pertanyaan-pertanyaan itulah yang coba
dijawab melalui penelitian ini, dengan menggunakan metode deskriptif-analitik.
Untuk mendukung penulisan skripsi ini, penulis melakukan telaah pustaka
terhadap karya-karya Imam Abu Hanifah yang telah ditulis dan dibukukan oleh
para muridnya karena beliau sendiri tidak pernah membukukan pendapat-
pendapatnya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Imam Abu Hanifah dalam
pendapatnya mengenal pengampuan terhadap orang yang safih dalam beberapa
hal berseberangan dengan para imam lain. Beliau mengecualikannya kepada tiga
golongan yang menurut beliau dapat berakibat fatal apabila tidak diadakan
pengampuan terhadap mereka ini.

Berdasarkan penelitian ini, dapat dikatakan bahwa pendapat beliau itu juga
memiliki kelemahan, bahwa pada hakikatnya pengecualian beliau itu hanya
larangan menurut lahir saja, termasuk kategori amar ma'ruf nahi munkar, tidak
termasuk hajr syar'i. Meskipun demikian, apabila dikaitkan dengan masa saat ini,
maka pandangan beliau itu dapat dijadikan pegangan, demi menciptakan

kemaslahatan bersama.
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT vang telah mengangkat derajat hamba-
hamba-Nya yang beriman dan yang berilmu pengetahuan pada tempat yang penuh
kemuliaan. Shalawat dan salam semoga scnantiasa fercurah kepada Nabi
Muhammad SAW, insan yang menjadi panutan dan teladan umat Islam sepanjang
zaman. |
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menyelesatkan tugas penulisan skxipsi yang mengambil judul | PANDANGAN
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dengan kemampuan yang terbatas mamun dengan kesabaran akhimya penulis
mampu menyelesaikannya walaupun bila dilihat dari segi ist maupun metodologi,
skripst imi tentu masth memiliki banyak kekurangan. Penyusun juga menyadari
bahwa selesainya penulisan skripsi ini tidak terlepas dan bantuan dan dukungan
berbagai pihak, untuk itu penyusun ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
sebesar-besamnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada ¢
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penulisan sknipst inl.
2. thu Muyassarotussolichah, S.Ag, SH. M.Hum,, selaku pembimbing dua
yang telah turut membantu memberikan masukan dalam penuiis;cm skripst
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Pedoman Transliterasi Arab Latin

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan beersama Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin keterangan
! alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
s Ba’ B Be
C:.: Ta’ A Te
&y Sa S Es(dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha }.z Ha (dengan titik di bawah)
é Kha Kh Kadan ha
3 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan tittik di atas)
B Ra R Er
j Zai - Z zet
Lo Sin S es
Uj‘ Syin Sy Es dan ye
U Sad s Es (dengan titik di bawah)
L Dad d De (dengan titik di bawah)
1 Ta t Te (dengan titik di bawah)
1 zZa’ z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik
'& Gain G Ge
s Fa’ F Ef




) Qaf Q Qi

St Kaf K Ka

d Lam L El

a Mim M Em

) Nun N En

P Wau \% We

> Ha’ H Ha

e Hamzah | Apostrof (tetapi tidak
dilambangkan bila terletak
di awal kata )

s Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh;
L S ditulis karramna

C. Vokal Pendek
e Fathah () ditulis a
e Kasrah (. ) ditulis i
e Dammah () ditulis u
D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis @, bunyi i panjang ditulis 1 dan bunyi u panjang
ditulis u.
Contoh: 1. Fathah + Alif ditulis a

Contoh : ?S]\ j““ ditulis Amwalakum

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis T



Contoh : 4= )434 ditulis Syari'ah
3. Dammah + wawu mati ditulis G
Contoh : (JHD<  ditulis Majnin

E. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati ditulis ai
Contoh : p&l)  ditulis Tlaihim
2. fathah + wawu mati ditulis au

Contoh : Y 9 ditulis Qaulan

F. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

Contoh ; 3 R ditulis Maisarah

2. Bila dihidupkan karena bersanibung dengan kata lain, tetap dibaca

hidup.
Contoh : 33l 4 Girutis Bidayatul mujtahid

Kata ini tidak berlaku terhadap kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa

Indonesia seperti; zakat, solat dan sebagainya kecuali apabila dikehendaki lafadz
aslinya.
G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

Contoh : U‘ ditulis Anna



2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ° ).

Contoh : u"* ditulis Khata'un

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka

ditulis sesuai dengan bunyi vokalnya.

Contoh :ASOhall  ditulis  Al-Malzikah

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan

lambang apostrof ( ° ).
Contoh ;& $1SU  ginulis Takuliha

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila ditkuti huruf gamariyah, ditulis al.

Contoh : 38l gitulis Al-Qudatu

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf d\ diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan.

Contoh : 63\_:.“ ditulis An-Niimu
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PENDAHULUAN

4. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menciptakan manusia dalam bentuknva vang sempurna
dan teleh memberikan kemulizen di dalam kehidupannve | vakni dengan
diberinva manusia itu akal vang dapat membedakan dengan makhluk lainnva.
Karena akal itu merupakan hal vang tarsembunvi dan tidak bisa diindera secara
tahiriah, maka untuk membedakan dan membuktikan bahwa seseorang itu berhak
terkena beban (taklif) svara® adalah dengan kedewasaannva vang dapat menjadi
asumsi bagi akal Jika akal seseorang belum sempurna atau sedang tidak
berfungsi, seperti pada orang tidur atau mabuk maka hukum taklifi (hukum

syara’) tidak berlaku bag;'nyazﬁ sesuai sabda Rasulullah SAW’.

S . Az -0 - R . izl L4
L - en b
,J..c,:q@y-aj.\x,\

Manusia dewasa dan berakal itu dianggap layak atau cakap untuk
mengambil dan melaksanakan tindakan hukum karena mampu membedakan dan

mempertanggungjawabkan tindakannya itu dengan akalnya. Selain itu di dalam

! At-Tin (95): 04 dan Al-Isr3 (17) - 70
? As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut, Dar al-Fikr, 1983M) 111 ; 410

° At-Tirmidzi, Sunan Ar-Tirmid7, (Beirut, Dar al-Fikr, 1988 M), Il : 24 Hadits no. 1446, |
Kitab Hudd, B&b : Ma Ja'a fi man 18 yajib ‘alaihi al-hadd Hadits dari disampaikan oleh
Muhammad ibn Yahya al-Qat’i disampaikan oleh Yasr ibn ‘Umar disampaikan oleh Hammam dari
Qatadah dari hasan dari “Al7



al-Qur'an Allah SWT menvatakan bahwa setiap umat manusia tidak dibebani
perbuatan di luar kemampuannya.®
Pada dasarnya, bila dihubungkan dengan kecakapan manusia untuk

melakukan suatu tindakan | ia dapat di bagi menjadi dua vaitu: ahfivarud Wil

S o

dan ahlivoiul ada ™. Bila dikaitkan dengan ahlivatul ada’, dibedakan menjadi tiga,

vaitu: pertama, manusia yang secara derermis. tidak mempunyai atau kehilangan
keahlian melaksanakan. Hal ini berlaku pada anak kecil dan orang gila, sehingga
para ahli figh berpendapat bahwa kesengajaan anak kecil dan orang gila adalah
cekeliruan. Kedua, manusia yvang tidak sempurna ahlivatul ada’nva, vaitu pada
anak remaja (mumayiz) dan orang yang kurang akal. Ketiga adalah manusia vang
telah sempurna ahliyatul ada’nya, yaitu pada manusia dewasa dan berakal’.

Ada beberapa hal yang menjadi penghalang kecakapan seseorang
melakukan perbuaten hukum schingga dapat mengurangi, menghilangkan atau
merubah kecakapan. Ada pula diantara penghalang-penchalang itu vang
merupakan hasil tindakan manusia sendiri, ada pula yang berasal dari luar
manusia. Macam-macam penghalang itu ialah: gila, seperti gila (rusak akal),

mabuk, tidur, pingsan, pemboros, dungu, utang dan sakit vang mengakibatkan

* Al-Baqarah (02) ; 286

> Abliyatul wujub ialah kecakapan untuk mendukung hak sedangkan ahlivatul ada’ adalah
-kecakepan untuk menggunakan hak terhadap orang lain (kemampuan untuk bermu’amalah)

% Determis-determinisme ialah pandangan atau paham yang menganggap setiap peristiwa atau
tindakan baik yang berkenaan dengan jasmani atau rohani merupakan konsekuensi dari kejadian

atau tindakan sebelumnya {di luar kemauan).

7 Abdul Wahhab Khalaf, Iimu Usul Figh, (Kairo: Ttp, 1978) him.137



kematian" Maka, mereka berhak atas pengampuan  karena kondist mereka ity
sehingga hak-hak mereka terlindungi. Sedangkan vang dimaksud dengan
pengampuan menurut svara’ adalah pencegahan atau pelarangan berlakunva
tindakan hukum vang berupa ucapan terhadap anak kecil, perbudakan {budak) dan
orang gila ”.

Tetapt perlu diingat, bahwa orang gila dan anak-anak vang tidak cakap
{ghait mumayiz} itu masih terkena juga takiif harta (perdata). Bila salah seorang
dari mereka merusak harta orang lain, maka harus diganti dengan hattanva, begitu
juga bila melakukan tindak pidana maka dia dikenaj diat (1ebusan) atas hartanya '’

Para ulama juga sepakat bahwa harta mereka juga wajib dizakati dan
secara yma’ juga disepakati bahwa wajib zakat atas tanaman dan buah-buahan
mereka. Menurut Imam Ab@i Hanifah, berakal dan baligh tidak berlaku dalam
zakat tanaman dan buah — buahan. Hal itu jelas suatu taklif sehingga tidak bisa
dikatakan bahwa mereka tidak terkena taklif' akan halnya dengan orang vang
safth, mereka adalah orang yang kurang berakal'’ hanya saja tidak cakap dalam
mempergunakan hartanya, tetapi mereka tetap diberi kebebasan dalam melakukan
tindakan mw’amalah lainnya sesuai dengan kesanggupan mercka sehingga tetap

terkena taklif syar’t dan akan di balas semua perbuatannya. Ketika mereka

* Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu ‘amalat, (Yogyakarta: Fak. Hukum UTL, 1993),
him 20,

 Ibnu *Abidin, Hasyivah Radd al-Muhtr, (Mesit - Al-Halbi Wa Auladuh@, 1996) VI ; 143
" Ihid, him.145
" Muhamad Abi Zahrah, Usiil Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), him. 328

' Syamsuddin As-Sarkhasi, Kitab Al-Mabsilt, Juz 24, (Beirut, Dar al-Ma’rifah, ttt) XXIIT ; 157
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melakukan akad yang berkaitan dengan hartanva maka mereka terkena
pengampuan.

Dalam Islam, para ulama telah sepakat mengenai keharusan pengampuan
terhadap orang vang safib dan muflis kecuali Imam AbT Hamifah dan Zufar,”

Dalam a/-Mabsiit disampaikan bahwa safih adalah orang vang melakukan
perbuatan yang motifnya itu bertentangan dengan svara’ sedangkan dia mengikuti
hawa nafsunva dan meninggalkan apa vang telah ditunjukan oleh akal dan
kepatutan yang telah disunahkan syara® dengan cara yang tolol dan boros. Imam
Abu hanifah meyarnpaikan bahwa ada tiga keadaan dimana seseorang itu berhak
berada dibawah pengampuan, vaitu: seorang mufti vang becanda (tidak serius)
dalam memberikan fatwa, seorang tabib yang bodoh serta orang kava ( penipu)
vang jatuh pailit Mereka semua dilarang untuk mentasarrufkan hartanya'.

Para ulama menetapkan bahwa orang yang jelas kebodohannva diampu
dalam penggunaan hartanya, baik dia bodoh sebelum baligh atau sesudahnya'”,
orang merdeka apabila 1a dewasa dalam keadaan safih, hartanva tidak diserahkan
kepadanya sehingga ia bersifat rasyid, sebagaimana firman Allah yang berbunyi -

el aniald sy e 2T OB A IS Al 13 e alel 1l

' o

" Muhammad AbT Zahrah, Usii/, him. 342
" Syamsuddin As-Sarakhsi, Al-Mabsit, him. 157
" Muhamad AbT Zahrah, Usiil,. him 342

' An-Nisa’ (04): 06




Sedangkan Imam AbU Hanifah herpendapat bahwa pengampuan terhadap

orang yang merdeka vang baligh vang  berakal vang safih adalah batal’
Mengenal kerasyidan seperti yang tertera dalam avat di atas adalah berkenaan

dengan batas usia. Usia berapakah seseorang itu telah dikatakan rasyid sehingga
dia terkena taklif syara’ secara penuh terutama dalam pengelolaan harta bendanva.
Dalam hal ini, juga terjadi perbedaan pendapat diantara para ulama. Imam AbU
Hanifah dalam menyerahkan harta ity tidak melihat kepada rasvid vang
sebenarnya, melainkan mengukurnya dengan umur 25 tahun. Para ulama selain
beliau mengukurnya dengan rasyid vang sebenarnva meskipun umurnya sudah 80
tahun'

Hal tersebut diatas, adalah mengenai penyverahan harta benda, adapun
mengenai tindakan hukum orang vang safih, para ulama berbeda pendapat pula.
Imam Malik, Imam syafi’i, Imam Ahmnad, Abii Yisuf dan Muhamad dari
golongan Ulama Hanafivah berpendapat bahwa pada umumnya boleh diadakan
pengampuan, kemudian mereka berbeda pendapat tentang sejauh mana dapat
diadakan pengampuan itu. AbT Yasuf dan Muhamad berpendapat hanya diampu
mengenai tindakan hukum vang dimungkinkan fasakh dan tidak sah sambil main-
main, seperti jual beli dan sewa-menvewa. Adapun menngenai tindakan hukum

yang sah sambil main-main dan tidak dimungkinkan fasakh seperti nikah, talag,

v Syamsuddin Ahmad Ibn Qadir, Nardijil Afkar, (Beirut :Dir al-Fikr, Y IX ; 259
{Kitab inl merupakan penyempurnaan dari kitab Fath al-Qadir karya thnu Hammam)

* As-Sarkhasi, Kit@b al-Mabsist, bim, 162
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memerdekakan budak, pengakuan dengan sesuatu yang mengakibatkan hukuman,
tidak boleh diampu'”

Imam Malik, Imam Svafi’iy dan Imam Ahmad mengatakan bahwa orang
vang diampu karena boros, tidak sah berjual-beli, tidak sah memerdekakan budak.
menghibahkan dan juga kawin dan semua tindakan hukum vang ada kaitannya
dengan mengeluarkan harta benda. Adapun thalagnya, khulu’nya dan zhithamva
adalah sah™.

Kecakapan mengelola harta yang didasarkan pada kemampuan memahami
lika-liku usaha (mu’amalah) yang menguntungkan dan yang merugikan itu
sebenamya bersifat relatif vang konsekuensinya umur baligh yang dapat bersifat
relatif juga, mereka berbeda pendapat mengenal batas usia dibolehkannya
pengampuan tersebut.

Pendapat Imam Abu Hanifah yang kontroversial mengenal pengampuan
terhadap orang safih sangat menarik untuk dikaji, setidaknya karena Imam Abu
Hanifah terkenal sebagai seorang tokoh yang rasionalis dan seorang ulama yang
wara’.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan di atas, maka pokok
masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah:

. Bagaimanakah dasar pemikiran Imam Abu Hanifah mengenal pengampuan

terhadap orang yang safih?

¥ Mahmoud Saltout — Ali Sayis, Mugaranatul Mazahib fil Figh, (Kairo, Muhammad “Ali
Sabih wa auladuhu, 1953M/1373H) him. 142
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stjaunmana relevansi pemikiran lmam AbG Hanifah mengenai pengampuan

terhadap orang yang safih di masa sekarang ?

. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok permasalahan
di ates, maka pembahasan skripsi ini bertujuan
L. Agar dapat mendeskripsikan pandangan lmam AbT Hanifah mengenai

pelaksanaan pengampuan terhadap orang vang safih.

(S

Agar dapat mendeskripsikan dasar pemikiran vang digunakan Imam AbG
Hanifah mengenai pengampuan terhadap orang yang safih.
Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah -

1. Hasil penelitian im diharapkan dapat bermanfaat, guna memberikan kontibusi
pemikiran dalam bidang hukum Islam sekaligus sebagai bahan pertimbangan

untuk penclitian-penelitian iebih fanjut khususnya mengenai pengampuan.

b

Selain itu penelitian ini juga bermanfaat bagi penulis, untuk meraih gelar

Sarjana Hukum Islam di JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

B. Telaah Pustaka

Sejauh ini kajian tentang mazhab Hanafi yang diteliti telah banvak
dilakukan. Namun yang berhubungan dengan pemikiran dan konsepnya tentang
‘pengampuan terhadap orang yang safih, belum banyak dilakukan. Berbicara

mengenai pengampuan terhadap orang vang safih, berarti berbicara mengenai
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berkaitan dengan kemampuan untuk memahami dan

¢

melaksanakan sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya dan dapat diterima oleh
akal. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 433 menerangkan bahwa setiap
orang dewasa vang selalu berada dalam keadaan dungu, sakit otak atau mata

22

gelap™ harus ditaruh dibawah pengampuan, meskipun iika iz kadang-kadang
cakap mempergunakan pikirannya. Seorang dewasa boleh juga ditaruh di bawah
pengampuan karena keborosannya™ .

Imam Ab@i Hanifah tidak menulis pemikirannya dalam suatu karva tulis.
Pemikiran Imam AbD Hanifah ditulis oleh para muridnva. Diantara karva para
ulama yang membahas masalah pengampuan terhadap orang vang safih adalah
Kiuab Al-Hidavah Syarh Bidayand Mubladi  karya Al-Hamam al-Hanafi
disampaikan dalam bab Al-hgjru li al-Fasid, bahwa al-fasid yang dimaksud
adalah as-Safin™
Didalam Kitab Radd al-Muhtar karva Ibn ‘Abidin menvampaikan bahwa

pentasarrufan harta orang vang berada dalam pengampuan karena hutang adalah

seperti orang vang sakit yang tidak berhak untuk memberikan keputusan®™

¥ Al-matiklim "alaih menurut Abd. Wahhab Khalaf ialah: Seorang mukaliaf yang perbuatannya
berhubungan dengan hukum syara’ (Jlmu Ushizl Figh, blm. 134)

% Mata gelap: hilang kesadaran atau pertimbangan akal Peter Salim & Yenny Salim, Kamus
Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Edist 1 {Jakarta, Modern English Press, 1991), him. 946

> Subekti & Tjitrosudibio, Kitab I/ndang-{/ndang Hukum Perdata, Edisi Revisi, (Jakarta,
PT Pradnya Paramita, 1995), hlm 136

** Syamsuddin Ahmad Ibn Qadir, Nardijul, him.259

 Ton ‘Abidin, Hasyiyah, hlm.151



Al-Kasari al-Hanafi dalam Kiab Badai'n as-Sana’i menvatakan bahwa
sebab yang mewajibkan diadakannya pengampuan itu ada 3 vaitu, orang gila,
anak kecil dan budak *°

As-Sayyid Sabig dalam kitabnva Figh As-Sunnalr menyampaikan tentang
pengampuan (al-hajruj), pembagiannva, pembatasan terhadap muflis dalam

mempergunakan hartanva dan bagi orang vang kesulitan dalam pembavaran

27

hutang”™

Dalam bukunya Hukum-hukum +igh Islam, Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy mennvampaikan tentang sebab-sebab seseorang 1tu harus berada di
bawah pengampuan terutama dalam hal pengelolaan hartanva dan beberapa
pendapat para Imam mazhab terutama mengenai batas usia pen gampuarn’ .

Imam Abl Hanifah sebagaimana yang dinukilkan dalam kitab Al-Mabsiy
karya As-Sarkhasi, mengatakan bahwa ada tiga keadaan yvang menyebabkan
seseorang itu berada dibawah pengampuan vaitu scorang mufti vang becanda
(sering berguyon) dalam berfatwa, seorang tabib yang tidak mampu {bodoh) dan
orang kaya yang muflis (mengalami kebangkrutan) dalam hartanya, mereka

dilarang untuk mentasarrufkan hartanya®,

% Alaudin Abi Bakr ibn Mas'ud Al-Kasani, KitGb Baddi 'u ash-Sand'i (Beirut :Dar al-Fikr,
-1996), him. 249

*7 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, him 405
¥ TM. Hasbi As-Siddieqy, Hukum-Hukum Figh Islam, (Jakarta : Bulan Bintang,ttt) him. 431

¥ As-Sarkhasi, Kifab al-Mabsut, him.157



belain ftu, AbT Zahrah di dalam bukunva Uswl Figh juga menerangkan
tentang takhif syara’ yang ada kaitannya dengan pengampuan terhadap orang vang

safih™,

E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam yang prinsip dasarnva al-Qur'dn dan al-Hadis telah
berkembang dengan luas melalui ijtithad para muitahid dalam upaya untuk
menyelaraskan hukum Islam agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman, Hasil
pemikiran para mujtahid melahitkan beragam pemikiran vang berkembang
menjadi mazhab atau aliran yang memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam.

Al-Qur’an sebagai kitab kumpulan hukum Allah SWT, merupakan sumber
utama, pertama dan sumber pokok bagi hukum Islam. Hukum dalam Al-qur’an
terbagi dalam 3 kategori: pertama, hukum 1*tiqady vaitu kepercavaan vang wajib
diyakini kebenarannya oleh setiap mukallaf (tentang Allah, rasul, malaikat, kitab
dan hari akhir). Kedua, hukum khulugy, vaitu wajib bagi setiap mukallaf
berakhlag baik dan menjauhi kejelekan. Ketiga, hukum amaly, vaitu berkaitan
dengan perbuatan mukallaf, mengatur thadah (hubungan manusia dengan Tuhan)
dan mu’amalah (hubungan antar manusia)’’. Tak dapat diragukan lagi bahwa

tejuan utama al-Qur'an adalah menegakan sebuah tata masyarakat yang adii

%% Abli Zahrah, Usit/, htm.327

3 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari‘ah, (Jakarta: Haji Masagung, 1987) him.53



berdasarkan etika dan dapat bertahan dimuka bumi’”. Sehingoa untuk masalah
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Ayat-ayat di atas jelas menunjukan bahwa harta orang yang bodoh itu tidak
boleh diserahkan kepadanya, bahkan dia harus mempunyai wali vang mengurusi
akad yang dibuat Itulah yang disebut pengampuan, selain itu juga kiasan bahwa
segala yang dimiliki oleh manusia ini mempunyai dua sifat, pertama, adanya
kekuasaan khusus atas harta benda tersebut dan vang kedua hendaknya harta
tersebut digunakan untuk kemanfaatan pemiliknya sendiri dan juga untuk

masyarakat atau paling tidak, tidak berakibat buruk pada keduanya.

*? Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-qur'an, penerjemah Anas Mahyuddin (Bandung: Penerbit
Pustaka, tt), him. 54.

¥ An-Nisa (04) : 05

** An-Nisa (04) : 06
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Selain itu diceritakan pwa bahwa All bin Abi Talib pernah minta kepada
“Usman bin “Affan untuk mengampu Abdullah bin Ja’far bin Abdul Mutalib.
“USman menolak mengampu Abdullah bin Ja'far karena ia melihatnva memiliki
kecakapan, terbukti dengan pergaulannva dengan Zubair bin “Awwam vang pintar
dan lincah itu. “USman berkata; bagaimana aku akan mengampu seseorang vang
terbukti selalu bergaul dengan Zubair. Artinya, andaikata pengampuan itu tidak
boleh, tentu Ali bin T alib tidak akan memintanya’”

Pengampuan itu dilakukan kepada enam golongan vaitu ; Atas anak kecil,
orang gila, orang yang ma'tdh {orang yang kurang waras pikirannva), orang vang
lalai dan orang yang safih serta orang vang memiliki hutang’ "

Salah satu sebab mengapa orang vang safih itu harus diampu adalah orang
safih itu dapat digiyaskan dengan anak kecil yang belum bisa membelanjakan
hartanya atau mengambil suatu putusan mengenai sesuatu yang berkaitan dengan
hukum. Meskipun mereka telah beranjak dewasa, tetapi mercka belum dapat
mengelola harta mereka dengan baik. Ada juga kesafihan yang dapat digiyaskan
dengan orang yang kurang akal atau idiot walaupun dilihat dari segi usia, mereka
telah dewasa.

Tujuan diadakannya pengampuan adalah untuk kemaslahatan dalam rangka

memelihara harta orang yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan tujuan pokok

hukum Islam, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Syatibi bahwa ada lima

** Al-Bagarah (02) : 282
% As-Sarkhasi, Kitab al-Mabsii, him.157

> Al-Ahkamu asy-Syari'ah ﬁ al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, { Kairo ; Muhammad 'Ali Sabih wa
Auladuhu, 1965 M/ 1385 H ), him. 77
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tyjuan pokok hukum Islam yaitu: memelihata agama, memelihara Tiwa,
memelihara akal, memelihara keturunan dan memelithara harta. Beliau
memandang bahwa semua kewajiban (taklif) diciptakan untuk merealisasikan
kemaslahatan hamba™.

Penerapan pengampuan secara umum bertitik tolak dari kandungan ayat-
ayat al-Qur'@n yang menunjukan bahwa hukum-hukum Allah mengandung
kemaslahatan. Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan tersebut magasid
syari’ah dibagi menjadi tiga yaitu: maqasid ad-darfiriyat, magqasid al-hajyat dan
magasid at-tahsiniyat® . Pengkategorian ini menunjukan betapa pentingnnya
pemeliharaan kelima unsur pokok tersebut dalam kehidupan manusia vang
mengacu kepada upaya pengembangan dan dinamika pemahaman hukum vang
disyari’atkan Allah. Hal ini berarti bahwa tujuan pengampuan adalah untuk
menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat yang tentunya hal itu harus didukung,

g e - . A . A0
hal ini sesuai dengan kaidah vang berbunyi™”:

Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut, hokum mu’amalah, sebagai

patokan - patokan hukum yang mengatur hubungan antara hak dan hukum yang

38 Asy—Syagib-i-, Al-Muwaffagat fi usul syl-syari’'ah, (Beirut, Dar al-Fikr, 1341 H)1; 4
* Abdil Wahhab Khalaf, Usi, him.200-204

* Asjmuni Abdur Rahman, Kaidah-kaidah Figh, (Yogyakarta, Bulan Bintang, 1976), hlm.71
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mengatur hubungan antara hak dan kewajiban dalam hidup bermasvarakat

mempunyai beberapa prinsip sebagai berikut* -

1. Pada dasarnva segala bentuk mu’amalat adalah mubah. kecual: vang
ditentukan lain oleh al-Qur'an dan sunah Rasul SAW sesuai dengan
kaidah;

€y i NN, = ¢ PO TR : R
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Mu’amalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur-unsur

paksaan, sesuat dengan firman Allah SWT:
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Mu'amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
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meninggalkan madarat dalam hidup masyarakat.™
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. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan menghindari unsur-

. . . 45
unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan™.
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* Azhar Basyir, 4sas-asas Hukum Mu amalah, (Yogyakarta, Fakultas Hukum UIL 1993),
him. 10

** Asjmuni Abdur Rahman, Kaidah-kaidah, him. 41
“ An-Nisa (04) : 29
* Asjmuni Abdur Rahman, Kaidah-kaidah,, kim. 14

% Al-Bagarah (02) ; 280



Al-Qur'an merupakan kebenaran hakiki karena merupakan kalam Allan
vang Maha Bijaksana. Sementara al-Hadi$é sendiri berasal dari rasul vang
ma’shum dan selalu berdasar pada wahyu. Akan tetapi, dalam melakukan istinbat
hukum para ulama mempunyai metode-metode ataupun dalil-dalil vang digunakan
dalam berijtihad vang pada masing-masing fugaha atau mujtahid memiliki
perbedaan-perbedaan atau kekhasan tersendiri. Dalam hal ini penyebab perbedaan
dalam menetapkan norma hukum ini adalah karena perbedaan dalam menetapkan
nash, perbedaan dalam memahami nash, perbedaan dalam mengkompromikan
nash-nash yang bertentangan, perbedaan kaidah usulivah dan perbedaaan sebagian

sumber-sumber istinbat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian  kepustakaan (library research) vang usaha awainya untuk
mengumpulkan data penyusunan skripsi ini adalah dengan mengadakan penelitian
tethadap buku-buku yang berkaitan dengan obyek permasalahan yang dibahas
yakni mengenai pandangan Imam AbG Hanifah tentang pengampuan terhadap
orang yang safih sebagai sumber primer dan tak menutup kemungkinan akan
adanya pengambilan data dari buku-buku lain sebagai pelengkap (sumber

'sekunder).



2. Tipe Penelitan

Adapun tipe penelitian ini adalah deskriptif-analitis, vaitu penelitian vang
berusaha menggambarkan atau memaparkan secara obvektif pandangan Imam
Abu Hanifah tentang pengampuan terhadap orang vang safih dari berbagai sumber
dan argumennya secara menyeluruh, vang selanjutnya dianalisis secara kritis vang
dianggap lebih relevan dengan masa sekarang.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data vang dipakai dalam penvusunan skripsi ini
adalah dengan cara melacak berbagai sumber pendapat-pendapat Imam Abu
Hanifah yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini sebagai sumber primer vaitu
kzz&h al-Mabsut karya Syamsuddin as-Sarkhasi, serta pendapat-pendapat lainnya
yang sesuai dengan isi pembahasan sebagai sumber sekunder diantaranya adalah
Radd al-Muhiar “ala ad-Dar al-Mukitar karya Ton Abidin, Ushil al-Figh karya
Muhammad Abil Zahrah dan lain sebagainya serta buku-buku lain vang berkaitan
sebagai bahan pelengkap karena dengan demikian akan dapat membantu dalam
mencari hasil yang terbaik dalam tujuan penyusunan skripsi ini.
4. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tipe penelitian yang dilakukan, maka pendekatan yang digunakan

dalam penelitian masalah ini adalah pendekatan historis-normatif, yakni suatu
pendekatan yang berusaha memahami pandangan pemikiran hukum dengan

‘melihatnya sebagai suatu kenyataan dimana pemikiran hukum itu muncul.



Dalam menganalisa data, pada penelitian ini penvusun menggunakan
metode deduktif yaitw penvusun mendeskripsikan data-data  tentang
pengampuan terhadap orang vang safih menurut AbT Hanifah dan atau para
muridnya yang kemudian diterangkan untuk ditarik menjadi kesimpulan vang
bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini mencakup bagian pendahuluan, isi dan penutup yang terdiri dari
lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab satu adalah pendahuluan vang berisi uraian tentang latar belakang
masalah yaitu mengenai perbedaan pandangan mengenal pengampuan terhadap
orang yang safih terutama pandangan Imam Abu hanifah yang berbeda dengan
ulama lainnya, pokok masalah yaitu yang mendasari pemikiran Imam AbT hanifzh
tersebut dan kesesuaian antara dasar pemikiran beliau dengan masa sekarang,
tujuan dan kegunaan penelitian secara garis besar adalah untuk mengetahui dasar
pemikiran Imam Abii Hanifah mengenai pengampuan terhadap orang vang safih,
telaah pustaka , kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
Dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang pembahasan skripsi ini
secara keseluruhan.

Sebagai landasan pemahaman kita mengnenai pokok masalah yang
‘dibahas, maka pada bab dua penyusun mencoba mendeskripsikan mengenai
pengempuan dan kesafthan yang meliputi pengertian pengampuan dan kesafihan,

tindakan apa saja yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan atas orang yang



safih, kriteria dan kedudukan orang safih dalam pengampuan serta mengenat usia
baligh dan sifat rusyd.

Kerena skripsi ini membahas tentang pandangan salah satu tokoh Imam
mazhab, maka pada bab tiga penvusun menggambarkan terlebih dahulu mengenai
kehidupan atau sejarah tokoh tersebut dalam hal ini lmam AbG Hanifah
Bagaimana kehidupannya, pemikirannya dan tentu saja mengenai mazhab Hanafi
itu sendiri serta pandangan beliau mengenai pengampuan terhadap orang vang
safih.

Selanjutnya pada bab empat, penyusun mencoba menganalis tentang
bagaimana pandangan Imam Abl Hanifah mengenai pengampuan terbadap orang
vang safih yang meliputi dasar pemikiran yang digunakan Imam Abu Hanifah dan
relevansi pendapat Imam Abt Hanifah tersebut dengan masa sekarang.

Bab lima adalah penutup vang berisi kesimpulan sebagai rangkuman dari
pembahasan skripsi ini disertai beberapa saran penyusun untuk pihak-pihak

terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan menngenai pandangan Imam Abu Hanifah

terhadap orang yang safih, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan vang

sekaligus menjadi jawaban atas permasalahan vang ada sebagai berikut:
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Pada dasarnya Imam Abu Hanifah tidak menolak pengampuan terhadap orang
vang safih, hingga tampak sifat rusyd pada diri mereka schingga mereka
berusia 25 tahun. Orang yang safih vang berada dibawah pengampuan
menurut beliau adalah sama dengan kedudukannya dengan seorang anak vang
mumayyiz. Imam Abu Hanifah menyetujui pengampuan terhadap orang vang
dewasa yang berakal dan dalam keadaan safih itu terhadap 3 golongan, vaitu;
Pertama, Mufti yang tidak serius dalam berfatwa ( mempermainkan fatwa)
apabila tidak diampu dapat membahayakan keimanan manusia, Kedua, Dokter
yang bodoh (tidak pandai dalam mengobati) apabila tidak diampu akan
merusak badan manusia, Kerigu, Penipu yang Muflis (jatuh pailit) apabila
tidak diampu akan menipu harta orang lain. Mereka diampu dalam hal
perbuatannya karena dianggap merugikan umat manusia.

Pandangan beliau yang mengecualikan pengampuan terhadap orang vang safih
hanya kepada tiga golongan sebagaimana tersebut di atas, memiliki
keterkaitan yang erat dengan masa sekafang dimana ketiga golongan tersebut

masih banyak terdapat hingga saat ini dan sangat merugikan masvarakat

7%



apabila tidak dilakukan pengampuan terhadap ketiganya. Namun, pandangan

£

umum beliau vang menolak pengampuan terhadap orang yang saiin van telah

[§]

dewasa dan berakal jika dihubungkan dengan masa sekarang maka tidak dapat
dijadikan pegangan, karena sifat safib tersebut terkadang muncul kembali
pada orang yang telah dewasa yang apabila tidak dilakukan pengampuan akan

merugikan dirinva.

B. Saran-Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian tentang pandangan imam Abu

Hanifah mengenai pengampuan orang vang safih, maka ada beberapa hal vang

b1

ooy

]

sa disampaikan dalam bentuk saran-saran, sebagai bertkut;

Periu adémya penelitian yang lebih lanjut tentang model/ metode-metode
penafsiran vang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah. Hal ini menjadi penting,
karena Imam Abu Hanifah telah melakukan beberapa penafSiran terhadap
beberapa avat yang sejauh pemahaman penulis kadang berbeda dengan Imam
lainnva.

Agar ada pihak-pthak yang sudi untuk meluangkan waktunyva untuk
menterjemahkan karya-karya Imam Abu Hanifah Hal ini sangat bermanfaat,
terutama bagi orang yang ingin mengetahui pendapat-pendapat Beliau
sehingga lebih mudah untuk memahaminya terutama pendapat Beliau yang

kontroversial dengan Imam lain.
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak «iam

N

3

Cami angkut mereka didaratan dan dilautan, Kami beri mereks |
1zqt dari vang baik-baik dan Kami }ebzm\an mereka dengan
}\eiwman vang sempurna atas i\ebamfa;\an makhiuk vang telah
Kami ciptakan™ (Qs. Al-Isra’(17) : 70) ;
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Diangkat kalam (1idak dicatar dosa) dari 3 {perkara\ vakni dari

. orang yang fudur sampal ia terbangun dari anak-anak sampai @ -
dewasa {baligh) dari orang gila sehingga ia bera}'ai
“Aliah tidak membebam seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya ... ... “{Qs. Al-Bagarah {02} : 2853

05

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah (kawin), kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah |
kepada mereka harta-hartanya. ... ”(Qs. An-Nisaa('Gé?}: 06)

1)
LV

“Dan janganiah kamu serahkan kepada orang-orang yang :
belum sempurna akalnva, harta m\:re}\a {”ne reka vang ada
dalam kekuasaanmu) vang dijadikan Al sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaiaﬁ {dari hasil
harta 1) dan wvcapkaniah kepada mereka kata-kata yang
baik™(Qs.An-Nisa'(4): 05)
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“Dan ujilah anak vatim itu sampai mereka cukup umur untuk

t menikah (kawin), kemudian jika menurut pendapatmu mereka |

telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanya....(Qs. An-Nisa’ (04): 06)

08

11

..jitka vang berhutang itu orang yang lemah akalnva atau
1emah {keadaannya) atau dia sendiri  tidak mampuy
mengimia’kan maka hendaklah walinya mengimla’kannya
dengan jujur. ... ._...” (Qs. Al-Bagarah (02) : 282)
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3 | "...kecuali dengan jalan perniagaan vang berlaku dengan suka |
{ sama suka diantara kamu....” (Qs. An-Nisa® (04) - 29)
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12 114 144 | Mendatangkan kemanfaatan dan meninggalkan kemadaratan
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berhutang #tu) dalam kesukaran, maka

ampai  dia  berkelapangan.  Dan

sebagian atan
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i Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu fidak ada kabar ‘
| gembira bagi orang-orang vang berdosa dan mereka berkata:
j “Semoga Allah menghindarkan bahaya ini dari sava.” (Qs. Al- |
’ Furgan (25): 22)

16 vang demikian itu terdapat sumpah

;
diterima) oleh orang-orang vang berakal ” (Qs. ALFs
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Umatku tidak dibebani hukum apabila mereka terlupa, tersalah |
dan dalam keadaan terpaksa
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| .jika yang berhutang ity orang yang lemah akalnya atau |
lemah (keadaanmya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimla’kan maka hendakiah walinya mengimia’kannya

wur....... 7 (Qs. Al-Bagarah (02) 1 282)
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta mereka (mereka vang ada
| dalam kekuasaanmu) vang dijadikan Allah sebagai pokok
:kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata vang baik,
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah (kawin), kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah

kepada mereka harta-hartanva... ”(Qs.An-Nisa’(04): 05 - 06)
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berumur tujuh tahun. Dan pukulah mereka karena
meninggalkannya sedang mereka berumur sepuluh tahun. Dan
pisahiah diantara mereka itu dari tempat tidurnva”.

“Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat, sedang mereka

[S)
[S]

Apabila anakmu sampai umur baligh, maka hendaklah mereka |

| minta minta izin, seperti orang-orang vang sebelum mereks |

! meminta izin.

QW] ‘r

(O]

P30

beliau menerimaku

Aku ditawarkan kepada Rasulullah saw untuk menjadi tentara |
sedang aku berumur 14 tahun, falu beliau tidak menerimaku, |
kemudian aku diusuikan kepada beliau pada tahun berikutnya, |
untuk menjadi tentara, sedang aku berumur 15 tahun, ialu

[R]
Lh

kepada mereka harta-hartanva “(Qs. An-Nisa’(04): 06)

“Dan ujilah anak vatim itu sampai mereka cukup umur untuk |
| menikah (kawin), kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah :

BAB It

L
o

“Hakim itu ada tiga, satu di surga, sedangkan yang dua di
neraka. Hakim yang di surga ialah seorang yang mengetahui
kebenaran, lalu memutuskan hukum dengan itu. Sedang
seorang hakim yang mengetahui kebenaran, lalu dia berlaku
dzalim (menyimpang dari kebenaran), maka dia di neraka.

manusia padahal dia tidak tahu, maka dia adalah di dalam
neraka ”

Demikian pula seorang yang menentukan hukum kepada umat

26

44

“Allah tidak membebani scseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya ... ... " (QUs. Al-Bagarah (02) : 286)

51

45

“....dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan....” (Qs. Al-Hajj (22):78)

51

L 46

“....Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami
beban yang berat sebagaimana (vang telah) Engkau bebankan
kepada orang-orang vang sebelum kami. Ya Tuhan kami,

sanggup kami memikulnya... (Qs. Al-Baqarah (02} : 286)

Ty

janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa vang tidak |
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" Suatu sifat yang dimiliki seseorang, vang dijadikan ukuran oleh |
 syari” untuk menentukan seseorang telah cakap dikenai |
. tuntutan syara’

LA
S

- “Dan ujilah anak vatim itu sampai mercka cukup umur untuk |
- menikah (kawin}, kemudian jika menurut pendapatmu mereka ;
| telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkaniah .
' kepada mereka harta-hartanva..._(Qs. An-Nisa’(04): 06)

3
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70

| “Dan ujilah anak vatim itu sampai mereka cukup umur untuk
- memikah (kawin), kemudian jika menurut pendapatmu mereka

telah cerdas (pandai memelihara harta). maka serghkanlah ¢
- kepada mereka harta-hartanva... . "(Qs. An-Nisa'(04): 06) ‘

BAB IV
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06

Diangkat kalam (tidak dicatat dosa) dari 3 (perkara) vakni dari

| orang yang tidur sampai ia terbangun dari anak-anak sampai ia

dewasa (baligh) dari orang gila sehingga ia berakal

Lol
(WS}
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~J

“Dia tclah dihadapkan kepada Nabi SAW pada hani
{peperangan) Uhud, sedangkan dia adalah seorang anak yang
berumur 14 tahun, maka Beliau (Nabi SAW) tidak
mengizinkannya. Dan dia dihadapkannya (pada Nabi SAW)
pada hari (peperangan ) Khandaq dan dia seorang anak yang
berumur 15 tahun, maka Beliau (Nabi) mengizinkannya.”

64

08

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang vang

belum sempurna akaloya, hatta mereka (mereka vang ada
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik™(Qs.An-Nisa’(4): 05)

(¥
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64
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah (kawin), kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanva....”(Qs. An-Nisa’(04): 06)

(V8]
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67

15

“....dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari
batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa....”(Qs. An-
Nisa’(04): 06)

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah ‘agad -‘agad
... 7 (Qs. Al-Maidah (05) : 01)

v
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- Seseorang dituntut karena pengakuannya

(Wh)

..Ya Rasulullah, ampulab/laranglah ia! Maka Nabi SAW

- memanggilnya kemudian beliau melarangnya dari (berjual .
- beli) itu. Kemudian dia berkata " Ya Rasululiah! sava tidak :
tahan (meninggalkan) jual belt.” Maka beliau bersabda;

“Apabila engkau menjual, katakan; “Ambil! Tidak ada tipuan™

: mpabxia engkau menjual (sesuatu), katakan: “Tidak ada |
U’puaﬂ Kemudian engkau mempunyat khivar atas setiap !

- barang vang engkau beli selama tiga hari (tiga malam). Dan
- jika engkau telah rela, maka milikilah! Dan jika engkau tidak ¢

suka, maka kembalikaniah barang tersebut kepada !
pemitliknyva.” ' 3

7

“Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat, sedang mereka
berumur tujuh tahun. Dan pukulah mereka karena
meninggalkannva sedang mereka berumur sepuluh tahun. Dan
pisahlah diantara mereka itu dari tempat tidurnva™.

Ba
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“Dia telah dihadapkan kepada Nabi SAW pada han
{peperangan) Uhud, sedangkan dia adalah seorang anak vang
verumur 14 fshun, maka Behau (Nabi SAW) tidak
mengizinkannya. Dan dia dihadapkannya (pada Nabi SAW)
pada hari (peperangan ) Khandaq dan dia seorang anak vang
berumur 15 tahun, maka Beliau (Nabi) mengizinkannya.”

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnva., harta mercka (mereka vang ada
dalam kekuasaanmu) vang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasi
harta itu) dan ucapkaniah kepada mereka kata-kata vang baik.
Dan ujileh anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah (kawin), kemudian jika menurut pendapatmu mereka |
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkaniah
kepada mereka harta-hartanya... 7(Qs. An-Nisa’{04): 05 - 06)

N
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1. Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim
ibn Mughirah ibn al-Bardizbah al-Ya’fi al-Bukhari. Beliau lahir pada tahun 256 H di
Bukhara. Beliau adalah seorang ulama ahli hadits. Karyanya “Sahih Al-Bukhari”
yang disusun selama 16 tahun merupakan kitab rujukan utama dalam kehujjahan
hadits. Beliau adalah ulama pertama yang membedakan hadits sahih dan hadits da’if.
Guru-gurunya antara lain Ibrahim al-Bukhari, Ahmad ibn Hanbal, ‘Ali ibn al-Madini
dan Ibn Rahawaih.

2. Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Ishaq al-As’adi as-Sijistani. Beliau
dilahirkan pada tahun 202 H. Beliau pernah melakukan pengembaraan ke berbagai
kota untuk mencari ilmu dan menulis hadits dari Imam Bukhari dan Imam Muslim.
Beliau wafat di Bashrah pada tahun 257 H.

3. Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid ibn Majah
Ar-Rabi’ Al-Qazwiniy, seorang hafizh terkenal, pengarang kitab As-Sunan. Beliau
dilahirkan pada tahun 209 H dan wafat pada bulan Ramadlan tahun 273 H. beliau
meriwayatkan hadits dari beberapa ulama diantaranya adalah dari; Iraq, Bashrah,
Kufah, Baghdad, Mekah, Syam, Mesir dan Ray. Beliau mengadakan lawatan ke kota-
kota tersebut untuk mengumpulkan hadits. Di antara para gurunya adalah sahabat-
sahabat Malik dan sahabat-sahabat Laits. Sedangkan hadits-hadits beliau
diriwayatkan oleh segolongan ulama, diantaranya adalah Abul Hasan Al-Qaththan.

4. Ibn Rusyd

Nama lengkapnya adalah Abu Walid Muhammad ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Rusyd. Lahir di Cordova pada tahun 570 H/1126 M., dikalangan ahli
hukum di masa mudanya Ibn Rusyd belajar teologi Islam, hukum Islam, kedokteran,
astronomi dan sastra serta filsafat. Pada tahun 1169 M., beliau diangkat menjadi
hakim di Maroko sampai tahun 1198 M. adapun hasil karyanya antara lain, di dalam
bidang kedokteran dikenal buku al-Kulliat, bidang filsafat dengan at-Tahafutnya dan
dalam bidang hukum dikenal Bidayah al-Mujtahid.
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5. Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah seorang ulama kontemporer, ahli figh dan usul figh. Setelah
menyelesaikan S1- nya di Al-Azhar, Kairo, beliau melanjutkan studinya ke Sorbon
University, Prancis. Sepulangnya dari Prancis, beliau menjadi dosen tetap di
Universitas Al-Azhar, Kairo dan mengembangkan jurusan Hukum Islam di
Universitas ini. Selain itu, ia juga mengajar di Universitas Al-Azhar. Karya-karyanya
antara lain adalah Usul al-Figh, Al-Akhwal Asy-Syakhsiyah, Al-Milkivah wa an-
Nazariyyah al-"Aqd.

6. As-Sayyid sabiq

As-Sayyid Sabiq adalah seorang ulama besar pada Universitas Al-Azhar
Kairo, beliau adalah teman sejawat dengan ustadz Hasan Al-Banna seorang Mursidil
Umam dari partai-partai Ikhwanul Muslimin di Mesir. Beliau termasuk penganjur
ijtihad dan mengajarkan kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah. Karya ilmiah
beliau diantranya Figh as-Sunnah.
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